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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

 beberapa kesimpulan bahwa pembelajaran rindo ronda sebagai nyanyian etnik 

suku kempo Manggarai Barat melalui  kegiatan ekstrakurikuler pada SMP  Negeri 

1 Komodo dengan pembelajaran  metode  dilakukan dengan       menempuh 

tahapan-tahapan seabagai berikut: 

     1.  Tahap Persiapan, pengrekrutan anggota selanjutnya menentukan 

           jadwal  latihan, dan materi  pembelajaran rindo ronda. 

     2.  Tahap Pelaksanaan  memperkenalkan lagu Mai taung go lawae kepada 

siswa-siswi sesuai kelompok cako,wale,cama-cama, dengan menggunakan 

metode meniru  yakni latihan penglafalan/pengucapan, dengan cara 

penglafalan  sekaligus   menghafal  kalimat demi kalimat dalam lagu mai 

taung go lawae, lalu menyanyikan syair lagu. Melatih ronda dalam 

bentuk  barisan  sekaligus  penyajiannya diiringi rindo yang disebut rindo 

ronda. 

3. Tahap  Evaluasi,  dengan melakukan gladi bersih dan pementasan rindo 

ronda  yang dilaksanakan di Kompleks SMP Negeri 1 Komodo-Labuan 

Bajo.  Pementasan yang di praktekkan adalah sebuah situasi yang 

dikondisikan seolah-olah SMP Negeri 1 Komodo-Labuan Bajo kedatangan 

tamu terhormat.   
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Dari tahapan-tahapan yang dilakukan menunjukkan bahwa rindo ronda 

 lagu  Mai taung go lawae   dalam  cako, wale,  kelompok minat bakat  di 

SMP Negeri 1 Komodo-Labuan Bajo dengan menggunakan metode 

meniru perlu di alokasikan khusus  dalam program kegiatan 

ekstrakurikuler.  

B.  Saran 

        Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

       a.  Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Manggarai Barat  

      untuk merumuskan dan penjabarannya dalam muatan lokal di sekolah-

      sekolah. 

       b.   Lembaga Pendidikan SMP Negeri 1 Komodo-Labuan Bajo. 

            Memprogramkan   rindo   ronda   dalam   kegiatan   ekstrakurikuler   agar 

siswa   mengetahui,  mempelajari,  mengenal,  dan  mempertahankan 

pelestarian budaya.  

       c.  Guru Seni Budaya 

            Guru harus menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan dalam 

pendekatan maupun  metode yang digunakan agar siswa merasa tertarik 

dan  ikut  terlibat  aktif  mengikuti  pembelajaran. 
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       d.  Siswa  

          Siswa hendaknya diberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri 

            melalui kegiatan seni sesuai dengan bakatnya.  
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